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SUMMARY 

ESTI KUNCOWATI. Soil Organic Matter in Different Reclamation’s Age of Coal 

Postmining (Supervised by SATRIA JAYA PRIATNA and ABDUL MADJID 

ROHIM).  
 

 In open mining system, all layers of soil that are above the mining material 

are peeled so that the mining material can be extracted. As a result, topsoil and 

subsoil layers containing organic matter are lost. Organic matter is one component 

of soil which is very important in creating soil fertility. Therefore, research on soil 

organic matter content at various ages in post-mining coal reclamation. The method 

used in this research is survey and analysis methods in the laboratory and uses a 

Randomized Block Design (RBD). Where the treatment in this study is based on 

field conditions in the form of age of land reclamation denoted by R, which consists 

of 5 levels of treatment R0 ( 3 months), R1 (3 years), R2 (4 years), R3 (5 years) 

and R4 (10 years). With soil sampling done intentionally (purposive sampling) at a 

depth of 0-30 cm and repeated 5 times. Soil sampling is done by composite. Thus, 

in this study there were 25 main sample points, where the test sample points were 

taken from 5 composite sample points originating from around the main point. The 

results showed that the increasing age of land reclamation could quantitatively 

increase each soil organic matter, soil pH value and soil N-total.  
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RINGKASAN 

ESTI KUNCOWATI. Kandungan Bahan Organik Tanah pada Berbagai Umur 

Reklamasi Lahan Pasca Tambang Batubara (Dibimbing oleh SATRIA JAYA 

PRIATNA dan  ABDUL MADJID ROHIM). 

 

Pada sistem penambangan terbuka, seluruh lapisan tanah yang berada diatas 

bahan tambang dikupas sehingga bahan tambang dapat terambil. Akibatnya lapisan 

top soil dan sub soil yang mengandung bahan organik hilang. Bahan organik 

merupakan salah satu komponen tanah yang sangat penting dalam menciptakan 

kesuburan tanah. Maka dari itu, dilakukan penelitian mengenai kandungan bahan 

organik tanah pada berbagai umur reklamasi lahan pasca tambang batubara. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dan analisis di 

laboratorium serta menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Dimana 

perlakuan dalam penelitian ini didasarkan pada kondisi dilapangan berupa umur 

reklamasi lahan yang dilambangkan dengan R, yang terdiri dari 5 taraf perlakuan 

R0 ( 3 bulan), R1 (3 tahun), R2 (4 tahun), R3 (5 tahun) dan R4 (10 tahun). Dengan 

pengambilan sampel tanah dilakukan dengan sengaja (purposive sampling) pada 

kedalaman 0-30 cm dan diulang sebanyak 5 kali ulangan. Pengambilan sampel 

tanah dilakukan dengan cara komposit. Sehingga, dalam penelitian ini terdapat 25 

titik sampel utama, dimana titik sampel uji diambil dari 5 titik sampel komposit 

yang berasal dari sekitar titik utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin 

meningkatnya umur reklamasi lahan dapat meningkatkan bahan organik tanah, pH 

tanah dan N-total tanah. 

 

 

Kata kunci : reklamasi lahan, bahan organik tanah, pH tanah, dan N-total tanah. 
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Persembahan : 

Teruntuk kedua orangtuaku tercinta. 
Untuk almarhum bapak. 

Insya Allah, 
di surga kita akan dipertemukan kembali. 
Dan untuk ibu, terima kasih banyak atas 

segalanya. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Perusahaan yang bergerak dibidang pertambangan seperti tambang batubara  

melakukan usaha penambangan menggunakan teknik penambangan terbuka 

(metode open pit mining) (Burhanudin et al., 2013), proses tersebut banyak 

menimbulkan kerusakan lingkungan, diantaranya hilangnya lapisan tanah atas yang 

terjadi akibat pengupasan, hilangnya vegetasi (Patiung et al., 2011), pH tanah 

menjadi sangat rendah (masam) (Rismawati, 2012) serta berkurangnya kandungan 

bahan organik tanah akibat pengupasan lapisan tanah atas (Erfandi, 2017). Dalam 

sistem penambangan terbuka, lapisan top soil dan sub soil yang mengandung bahan 

organik tanah hilang dikarenakan semua lapisan tanah yang berada diatas bahan 

tambang digali sehingga bahan tambang dapat terambil.    

Salah satu komponen tanah yang sangat penting dalam menciptakan 

kesuburan tanah adalah bahan organik tanah. Pada umumnya, komponen tanah 

yang ideal memiliki kandungan bahan organik tanah sebesar 5%.  Menurut 

Ernawati (2008) bahwa apabila kandungan bahan organik tanah rendah, maka 

upaya reklamasi  akan terhambat sehingga perlu dilakukan pemupukan terhadap 

tanah. Dengan adanya kandungan bahan organik tanah yang rendah, menyebabkan 

sumber hara dalam tanah akan berkurang dan ketersediaan energi (makanan) untuk 

organisme tanah juga akan ikut berkurang.  

  Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ernawati (2008) yang dilakukan di  

timbunan lahan pasca penambangan batubara menyatakan bahwa dengan 

bertambahnya umur tanah timbunan, kandungan bahan organiknya menjadi 

berkurang. Sehingga, kegiatan reklamasi pada lahan pasca tambang sangat penting 

dilakukan untuk memperbaiki lahan tersebut.  Menurut Permana (2010) bahwa 

reklamasi lahan pasca tambang dilakukan dengan cara mengembalikan top soil atau 

overburden dan bahan tanah ke dalam lubang pasca tambang. Adanya kemungkinan 

pencampuran bahan tanah dengan overburden membuat tanah pada lahan pasca 

tambang memiliki tingkat kesuburan yang rendah. Oleh karena itu, kegiatan 

revegetasi pada lahan reklamasi perlu dilakukan untuk memperbaiki kualitas tanah
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sehingga dapat kembali mendekati kondisi semula. Menurut Agus et al. (2014) 

aktivitas pasca penambangan semakin memperparah kehilangan C-Organik tanah, 

oleh karena itu dengan adanya revegetasi dapat menyuplai kembali C-Organik 

tanah yang hilang akibat pertambangan. 

Untuk melihat hasil dari kegiatan reklamasi lahan pasca tambang batubara 

maka dilakukan penelitian tentang kandungan bahan organik tanah pada berbagai 

umur reklamasi lahan pasca tambang batubara.  

 

1.2.  Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini ialah untuk membandingkan kandungan bahan 

organik tanah pada berbagai umur reklamasi lahan pasca tambang batubara. 

 

1.3.  Hipotesis 

  Hipotesis dalam penelitian ini yaitu : 

1. Diduga semakin lama umur reklamasi lahan akan meningkatkan kandungan 

bahan organik yang ada di dalam tanah. 

2. Diduga peningkatan umur reklamasi lahan akan mempengaruhi peningkatan 

bahan organik tanah sehingga akan mempengaruhi nilai N-total tanah. 

 

1.4.  Manfaat 

 Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu diharapkan hasil yang diperoleh dapat 

dijadikan informasi serta acuan untuk melakukan rencana kegiatan reklamasi 

selanjutnya. 
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